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KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dari para ketua umum Festival Kesenian
Yogyakarta gaya kepemimpinan transaksional paling banyak di terapkan dalam
pengelolaan Festival Kesenian Yogyakarta. Pemimpin atau ketua umum Festival
Kesenian Yogyakarta dengan gaya kepemimpinan Transformasional lebih cocok
dan tepat digunakan dari pada menggunakan gaya kepemimpinan
transformasional. Hal itu dikarenakan FKY yang bersifat Non Profit Organitation
(NPO) sehingga belum bisa melibatkan orang untuk menjadi panitia dengan
system transaksi dalam hal kompensasi. Orang-orang yang dapat menjadi panitia
FKY tentunya harus orang-orang yang memiliki keinginan/kepedulian terhadap
seni dan budaya pada umumnya dan Yogyakarta pada khususnya.

Gaya kepemimpinan transformasional dapat diterapkan untuk pengelolaan
FKY karena pemimpin dan bawahan dapat sejajar, artinya pemimpin yang
memiliki gaya transformasional tidak membuat jarak antara dirinya dan
bawahanya, hal itu dapat menjadi motivasi bagi para panitia, dan juga akan
mempermudah penyelesaian suatu permasalahan. Selain itu pemimpin/ketua
umum yang memiliki gaya kepemimpinan transformasional mampu memberikan
contoh yang positif kepada bawahan, dengan cara terlibat langsung dilapangan
bersama dengan panitia yang lain (bawahan).

Bukan berarti gaya kepemimpinan transaksional tidak dapat diterapkan
untuk pengelolaan FKY, tetapi aspek yang ada pada kepemimpinan transaksional
seperti manajemen eksepsi aktif dan juga manajemen eksepsi pasif dapat
digabungkan dengan aspek kepemimpinan transformasional untuk mempermudah
kontrol yang dilakukan oleh pemimpin. Aspek-aspek yang dimiliki oleh
pemimpin dengan gaya transformasional seperti karismatik, stimulasi intelektual,
inspirasional motivasional, dan perhatian terhadap individu dapat membangkitkan

semangat panitia untuk bisa menyelesaikan tanggung jawabnya dengan baik.
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SARAN

Pengelolaan sebuah festival seni FKY khususnya dan festival-festival seni
yang lain pada umumnya akan lebih mudah dalam hal pengelolaan jika para
pemimpin menggunakan gabungan model gaya kepemimpinan transformasional
dan transaksional. Gaya kepemimpinan transformasional digunakan untuk
mendekatkan antara pemimpin dan bawahan, sedangkan gaya kepemimpinan
transaksional digunakan untuk membangkitkan semangat orang-orang yang
terlibat dalam pengelolaan sebuah festival.

Untuk calon seorang ketua umum FKY sebaikmnya harus paham dan bisa
membaca ulang program-program dari FKY sebelumnya atau yang sudah
terlaksana, sehingga bisa memilah mana program yang baik yang bisa diteruskan
atau dikembangkan dan disesuaikan dengan tema yang diangkat. Dan sebaiknya
untuk menentukan tema besarnya FKY juga harus berangkat dari perkembangan
zaman yang terus berkembang, namun tidak lepas dari visi dan misi FKY yang
telah ditentukan.

Pemimpin/ketua umum FKY ketika akan melibatkan orang-orang untuk
terlibat didalam kepanitiaan sebaiknya merekrut orang-orang yang benar-benar
paham di dalam divisi-devisi yang ada di FKY atau setidaknya memiliki kemauan
untuk bekerja keras demi menyukseskan acara FKY .

Pemimpin sebaiknya dapat memprosentasekan bentuk kesenian yang akan
ditampilkan, misalnya seni Heritage 35%, seni populer 35%, dan seni alternatif
30%, hal itu agar program-program yang dibikin oleh panitia tidak melenceng dari
visi dan misi FKY, dan dapat mengakomodir berbagai macam seni cabang seni
yang akan di tampilkan.

Dalam hal pertanggung jawaban sebaiknya pemimpin segera
menyeleasikan laporan pertanggung jawaban penggunaan anggaran yang
digunakan, agar tidak menjadikan kendala bagi penurunan anggaran untuk

pelakasaan FKY selanjtnya.
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